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Abstrak 
 
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menganalisis masalah yang dihadapi oleh direktur 
pada divisi penjualan tiket, penjualan paket tour dan pembelian di PT. TX TRAVEL 
Palembang. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode FAST dengan 
melakukan survei atas sistem yang sedang berjalan, melakukan wawancara, dan 
observasi serta studi pustaka untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 
menggunakan metode perancangan yang menggambarkan sistem DFD,Use Case 
kamus data, diagram hubungan entitas (ERD) dan melakukan perancangan proses, 
masukan dan keluaran serta rencana implementasi dari sistem yang diusulkan. 
Hasil analisa dan perancangan ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 
kemudahan bagi manajer untuk mengambil keputusan dalam menganalisis laporan-
laporan yang disajikan secara grafis pada PT. TX Travel Palembang secara cepat, 
tepat dan akurat. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah dengan penggunaan aplikasi sistem informasi 
manajemen yang berbasis komputer, maka dapat meningkatkan keefektifan dan 
kemudahan pihak manajer dalam mengambil keputusan.bagi kemajuan PT. TX 
Travel Palembang. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi informasi sekarang ini 
membuat peranan sistem informasi sangat penting untuk mendukung kinerja 
manusia khusunya dalam akivitas sehari-hari, agar dapat menyesuaikan diri 
dengan perkembangan dan kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi juga 
terjadi di dunia transportasi, ini ditandai dengan semakin banyaknya jenis 
transportasi yang membantu manusia untuk menghemat waktu mencapai tempat 
yang dituju. Salah satu jenis transportasi yang paling efisien adalah dengan 
menggunakan transportasi udara yaitu pesawat terbang.  
PT. TX TRAVEL merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan 
berbagai jenis penerbangan yang mempermudah konsumen dalam mendapatkan 
jenis tiket penerbangan yang dibutuhkan. Dengan adanya PT. TX TRAVEL ini 
konsumen dapat mengetahui informasi yang lengkap mengenai berbagai jenis 
penerbangan berupa harga tiket, jam keberangkatan, dan sebagainya.  
Namun pada PT. TX Travel, pengelolaan data-datanya yang masih bersifat 
manual dimana pendataan penjualan dan pembelian dilakukan dengan mencatat 
di dalam buku, sehingga terjadi kesulitan dalam melakukan pencarian dan tidak 
adanya back-up data sehingga jika terjadi kehilangan maka seluruh informasi 
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yang ada tidak dapat diketahui dengan jelas dan rinci. Selain itu, manajer 
mengalami kesulitan untuk mengetahui seberapa besar tingkat penjualan paket 
tour dan penjualan tiket pesawat. Manajer mengalami kesulitan dalam 
menganalisis data-data pembelian, penjualan tiket dan paket tour karena masih 
menggunakan data-data mentah yang harus dipelajari untuk mengetahui 
keputusan apa yang harus diambil. Penggunaan Sistem Informasi Manajemen 
yang akan diterapkan di perusahaan ini akan membantu manajer untuk 
menganalisis masalah-masalah yang terjadi di dalam perusahaan dikarenakan 
kurangnya informasi yang didapat oleh manajer, sehingga dapat membantu 
manajer lebih mudah dalam mengambil keputusan yang tepat. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk menyusun skripsi dengan judul 
“ SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN TIKET DAN 
PAKET TOUR PADA PT. TX TRAVEL PALEMBANG” yang diharapkan 
dapat membantu proses pengolahan data di PT. TX Travel Palembang menjadi 
lebih akurat dan effisien. 
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1.2 Permasalahan 
Masalah-masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Sulitnya pihak manajer untuk memantau kinerja bagian ticketing 
dikarenakan tidak dapat melihat omzet penjualan secara continue setiap 
bulannya. 
2. Sulitnya pihak manajer untuk mengetahui omzet penjualan paket tour dan 
tiket pesawat berdasarkan daerah-daerah tujuan. 
3. Sulitnya pihak manajer untuk mengetahui informasi penjualan paket tour 
khususnya paket tour ke negara / propinsi mana yang paling sering dibeli 
oleh pelanggan. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Penulis membatasi ruang lingkup permasalahan pembahasan yang ada  
pada PT. TX Travel Palembang agar pembahasan dalam penyusunan skripsi ini 
lebih terarah. Masalah yang akan dibatasi oleh penulis adalah : 
1. Penjualan tiket pesawat terbang yang mencakup, penjualan secara tunai 
dan pembuatan laporan penjualan pada periode tertentu. 
2. Pihak TX Travel melakukan pemesanan dan pembelian tiket pesawat 
secara tunai dan pembuatan laporan pembelian pada periode tertentu. 
3. Paket tour / traveling yang mencakup, penjualan paket tour / traveling 
secara tunai dan pembuatan laporan penjualan paket tour pada periode 
tertentu. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
a. Tujuan  
1. Mempermudah pihak manajer untuk memantau kinerja para bagian 
ticketing. 
2. Mempermudah pihak manajer untuk mengetahui omzet penjualan 
paket tour dan tiket pesawat berdasarkan daerah tujuan. 
3. Mempermudah pihak manajer untuk mengetahui informasi penjualan 
paket tour yang sering dibeli oleh pelanggan. 
 
b. Manfaat  
1. Supaya pihak manajer dapat menentukan langkah-langkah yang 
tepat untuk meningkatkan kinerja ticketing yang dinilai masih 
kurang baik. 
2. Supaya pihak manajer dapat mengambil keputusan yang tepat di 
dalam menentukan rencana strategis untuk meningkatkan omzet di 
daerah tujuan. 
3. Supaya pihak manajer dapat menentukan jumlah pemesanan tiket 
pesawat dan paket tour. 
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1.5 Metodologi 
 Metodologi pengembangan sistem yang dipakai adalah metodologi FAST 
(Framework for the Application of System Technique).  Beberapa tahapan atau 
langkah dalam penggunaan metodologi ini. 
1. Fase Definisi Lingkup 
Merupakan fase pertama dalam pengembangan sistem dengan FAST yang 
bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, menganalisis 
kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode pengumpulan 
data yang dipakai adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Kerangka 
PIECES merupakan sebuah sketsa yang bagus untuk peryataan masalahnya.  
2.  Fase Analisis Masalah 
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang masalah, 
sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang diperoleh dari 
pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah serta manfaat yang akan 
diperoleh. Kerangka PIECES juga baik untuk menganalisis masalah yang 
ada.  
3.   Fase Analisis Persyaratan 
Pada fase ini pengguna sistem dan analisis sistem harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem untuk dapat 
menemukan beberapa syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan 
prioritas. Analisis sistem bekerja secara dekat dengan pengguna sistem 
dengan menggunakan cara observasi dan wawancara. 
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4. Fase Desain Logis 
Pada fase ini analisis sistem menterjemahkan syarat-syarat yang telah 
diperoleh dari fase analisis ke dalam model-model sistem. Alat yang dapat 
dipergunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus data logis 
(DADL), dan ERD. Dimulai dari tahap definisi lingkup, analisis masalah, 
analisis persyaratan, dan sampai pada fase desain logis lebih dikenal dengan 
analisis sistem. 
5. Fase Analisis Keputusan 
Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasikan solusi-solusi sistem 
dan merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis yang 
tekandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan dalam 
perusahaan. 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
 Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis keputusan, 
pada akhirnya dapat mengantarkan analisis sistem utnuk mendesain sebuah 
sistem yang baru. Pada tahap ini analisis sistem juga memberikan prototipe 
dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru yang akan diterapkan. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
Tujuan dari fase ini adalah untuk membangun dan menguji sebuah sistem 
yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik serta 
mengimplementasikannya. Alat yang dipergunakan antara lain adalah 
Visual Basic. Net , SQL Server 2005 dan Crystal Report. 
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8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
Dalam fase ini, dilakukan pelatihan bagi para pengguna sistem, menuliskan 
berbagai manual prosedur penggunaan sistem dan mengkonversikan file dan 
database untuk mendapatkan sebuah sistem final. 
9. Fase Operasi Sistem 
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 
berkesinambungan untuk dapat membantu para pengguna agar dapat 
menghasilkan sistem yang produktif. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam skripsi ini akan meliputi 5 bab yang akan berisi sub-
sub bab yang saling memiliki keterkaitan satu sama lain. Penulisan materi yang 
akan disampaikan disusun dalam sistematika sebagai berikut : 
 BAB 1  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, ruang 
lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi dan sistematika 
penulisan. 
 BAB 2 LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang teori-teori umum yang berhubungan dengan 
penulisan yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini seperti 
pengertian sistem, karakteristik sistem, klasifikasi sistem, pengertian 
informasi, kualitas informasi, pengertian sistem informasi manajemen, 
dan pengertian perancangan informasi. Teori khusus tentang penjualan 
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paket tour dan tiket seperti pengertian penjualan, pembelian, paket 
tour dan tiket dan sekilas tentang Visual Basic .Net .  
 BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
Pada bab ini berisi tentang cara menganalisis sistem yang berjalan 
pada PT. TX TRAVEL Palembang, sejarah singkat perusahaan, tugas 
dan wewenang, struktur organisasinya,prosedur yang berjalan,diagram 
aliran data, permasalahan yang dihadapi dan alternatif pemecahan 
masalah. 
 BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan aplikasi baru yang 
diusulkan penulis, yang akan digambarkan dalam diagram-diagram 
seperti diagram konteks, diagram kejadian, dan diagram sub sistem 
dan sistem serta logika program yang digambarkan dengan 
menggunakan flowchart dan rancangan antar muka. 
 BAB 5 PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan 
hasil akhir terhadap permasalahan untuk dapat mengembangkan 
Sistem Informasi Manajemen pada PT. TX TRAVEL Palembang 
berikutnya. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan penulis pada PT. TX Travel Palembang, 
penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu : 
1. Dengan dirancangnya sistem infomasi manajemen pada PT. TX Travel 
Palembang dapat menyediakan informasi bagi manajer mengenai penjualan 
tiket dan penjualan paket tour yang sering dibeli oleh pelanggan dan 
pembelian tiket dapat disesuaikan dengan tingkat penjualan tiket. 
2. Dengan adanya penyimpanan data-data mengenai pembelian, penjualan tiket 
dan paket tour dalam database maka akan mempermudah pihak manajer dapat 
memanfaatkan laporan informasi tanpa adanya kesulitan mengenai format 
yang disajikan dan memudahkan dalam melakukan pencarian data-data yang 
diperlukan sehinggalaporan dapat diketahui dengan segera bila diperlukan. 
3. Aplikasi yang dirancang akan dapat memberikan kemudahan bagi pihak 
manajer dalam proses pengambilan keputusan sehingga pihak manajer dapat 
mengelola dan mengendalikan perusahaan sesuai dengan perkembangannya.  
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5.2  Saran 
Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu : 
1. Perlu adanya maintenance (pemeliharaan) secara berkala terhadap sistem 
informasi manajemen ini untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang 
mungkin terjadi. 
2. Sistem informasi manajemen pembelian, penjualan tiket dan paket tour pada 
PT. TX Travel Palembang harus terus dievaluasi, dianalisa dan diperbaharui 
untuk peningkatan kerja tiap-tiap bagian. 
3. Melakukan back up data untuk mencegah kemungkinan akan hilangnya data 
dan kerusakan data. 
 
